
 
 
 

Tafsir Surat Yasin, ayat 73 
Oleh: Al-Bahra bin Ladjamuddin 

 
“Dan mereka memperoleh berbagai manfaat dan minuman darinya. 
Maka mengapa mereka tidak bersyukur?” 

Dalam ayat ini juga Allah menyebutkan manfaat minuman dari 
binatang ternak. Bisa berupa susu : susu unta, susu sapi, susu 
kambing. 

Hewan-hewan ternak itu tidak hanya sekedar bisa dikendarai 
dan dimakan, namun terdapat manfaat lain bagi manusia yang 
seharusnya disikapi dengan syukur kepada Allah atas nikmat 
tersebut. Sangat banyak manfaat-manfaat yang lain selain 
dikendarai dan dimakan 
AKHLAQ TERHADAP HEWAN 
Beberapa Akhlaq terhadap hewan adalah : 
1. Memberinya makan dan minum apabila hewan itu lapar dan 

haus, sebab Rasulullah saw bersabda, “Pada setiap yang 
mempunyai hati yang basah (hewan) itu terdapat pahala (dalam 
berbuat baik kepadaNya)” [HR Al-Bukhari : 2363],  

 
“Ada seorang wanita pezina melihat seekor anjing di hari yang 
panasnya begitu terik. Anjing itu mengelilingi sumur tersebut 
sambil menjulurkan lidahnya karena kehausan. Lalu wanita itu 



melepas sepatunya (lalu menimba air dengannya). Ia pun 
diampuni karena amalannya tersebut.” (HR. Muslim no. 2245). 
“Barangsiapa yang tidak belas kasih niscaya tidak dibelaskasihi” 
[HR Al-Bukhari ; 5997, Muslim : 2318] “Kasihanilah siapa yang 
ada di bumi ini, niscaya kalian dikasihani oleh yang ada di langit” 
[HR At-Tirmdzi : 1924] 

2. Menyayangi dan kasih sayang kepadanya, sebab Rasulullah 
saw bersabda ketika para sahabatnya menjadikan burung 
sebagai sasaran memanah, “Allah mengutuk orang yang 
menjadikan sesutu yang bernyawa sebagai sasaran” [HR Al-
Bukhari : 5515, Muslim : 1958] [Redaksi ini riwayat Ahmad : 
6223] Beliau juga telah melarang mengurung atau mengikat 
binatang ternak untuk dibunuh dengan dipanah/ditombak dan 
sejenisnya, “Siapa gerangan yang telah menyakiti perasaan 
burung ini karena anaknya? Kembalikanlah kepadanya anak-
anaknya”. Beliau mengatakan hal tersebut setelah beliau melihat 
seekor burung berputar-putar mencari anak-anaknya yang 
diambil dari sarangnya oleh salah seorang sahabat” [HR Abu 
Daud : 2675 dengan sanad shahih] 

3. Menyenangkannya di saat menyembelih atau membunuhnya, 
karena Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan ihsan (berbuat baik) atas segala sesuatu, maka 
apabila kalian membunuh hendaklah berlaku ihsan di dalam 
pembunuhan, dan apabila kalian menyembelih hendaklah 
berlaku baik di dalam penyembelihan, dan hendaklah salah 
seorang kamu menyenangkan sembelihannya dan hendaklah ia 
mempertajam mata pisaunya” [HR Muslim : 1955] 

4. Tidak menyiksanya dengan cara penyiksaan apapun, atau 
dengan membuatnya kelaparan, memukulinya, membebaninya 
dengan sesuatu yang ia tidak mampu, menyiksanya atau 
membakarnya, karena Rasulullah saw bersabda, “Seorang 
perempuan masuk neraka karena seekor kucing yang ia kurung 
hingga mati, maka dari itu ia masuk neraka karena kucing 
tersebut, disebabkan ia tidak memberinya makan dan tidak pula 
memberinya minum di saat ia mengurungnya, dan tidak pula ia 
membiarkannya memakan serangga di bumi” [HR Al-Bukhari : 
3482] Ketika beliau berjalan melintasi sarang semut yang telah 



dibakar, beliau bersabda, “Sesungguhnya tidak ada yang berhak 
menyiksa dengan api selain Rabb (Tuhan) pemilik api” [HR Abu 
Daud : 2675, hadits shahih] 

5. Boleh membunuh hewan yang mengganggu, seperti anjing buas, 
serigala, ular, kalajengking, tikus dan lain-lainnya, karena beliau 
telah bersabda,”Ada lima macam hewan fasik yang boleh 
dibunuh di waktu halal (tidak ihram) dan di waktu ihram, yaitu 
ular, burung gagak yang putih punggung dan perutnya, tikus, 
anjing buas dan rajawali” [HR Muslim: 1198]. Juga ada hadits 
shahih yang membolehkan membunuh kalajengking dan 
mengutuknya. 

6. Mengenal hak Allah pada hewan, yaitu menunaikan zakatnya 
jika hewan itu tergolong yang wajib dizakati. 

7. Tidak boleh sibuk mengurus hewan hingga lupa taat dan dzikir 
kepada Allah. Sebab Allah telah berfirman,  

 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah” [QS:Al-
Munafiqun: 9] 

 
‘Abdullah bin Ja’far berkata, “Pada suatu hari Rasulullah saw 

pernah memboncengkanku di belakang beliau. Beliau bercerita 
kepadaku secara rahasia satu pembicaraan yang tidak akan 
kuceritakan kepada seorang pun juga. Rasulullah saw adalah 
orang yang paling menyukai menutupi dirinya ketika buang air 
dengan sesuatu yang tinggi atau dengan kumpulan pohon kurma. 
Al-Barqoni menambahkan di dalam hadits tersebut dengan sanad 
Muslim bahwa Rasulullah saw memasuki pagar kebun milik 
seorang Anshar. Ternyata di sana terdapat seekor unta. Ketika 
unta itu melihat beliau, unta tersebut merintih dan kedua matanya 



berlinang. Nabi saw mendatanginya, lalu beliau mengusap puncak 
punggungnya, yaitu punuknya dan tengkuknya. Setelah itu unta itu 
pun diam (tenang). Kemudian beliau berkata, “Siapakah pemilik 
unta ini? Milik siapa unta ini?” Lalu datanglah seorang pemuda 
Anshar, kemudian berkata, “Unta ini milikku, wahai Rasulullah.” 
Lantas Nabi saw bersabda, “Apakah engkau tidak bertakwa pada 
Allah terhadap binatang ini yang telah Allah jadikan sebagai 
milikmu? Unta ini mengaku kepadaku bahwa engkau 
membiarkannya lapar dan membuatnya kelelahan.” (HR. Muslim, 
no. 342; Abu Daud, no. 2549; Ahmad, 1:204, lafazhnya adalah 
lafazh Abu Daud).  

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Kami 
pernah ketika singgah di suatu tempat, kami tidak bertasbih yaitu 
tidak melaksanakan shalat sunnah terlebih dulu, sehingga kami 
menurunkan beban-beban dari punggung binatang tunggangan.” 
(HR. Abu Daud, no. 2551 dan Ahmad, 3:29. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih). Imam Nawawi 
menjelaskan hadits ini dalam Riyadhus Sholihin bahwa meskipun 
para sahabat begitu semangat untuk melaksanakan shalat sunnah, 
mereka tetap mendahulukan barang dari punggung hewan 
tunggangan dan mengistirahatkan hewan tersebut. Imam Nawawi 
membawakan tiga hadits di atas dalam Riyadhus Sholihin pada 
judul Bab “Bersikap lemah lembut kepada binatang tunggangan, 
memperhatikan keperluannya dan perintah kepada orang yang 
tidak memperhatikan hak binatang untuk memberikan haknya, 
serta bolehnya membonceng di atas binatang tunggangan apabila 
binatang tersebut kuat.” Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 
berkata, “Nabi saw memerintahkan untuk berbuat baik pada hewan 
ternak. Hendaklah manusia memperlakukan hewan ternak dengan 
cara yang baik. Jangan bebani hewan tersebut pada sesuatu yang 
ia tidak mampu. Jangan pula mengurangi makan dan minumnya.” 
(Syarah Riyadh Ash-Shalihin, 4:593-594). 
 


